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RESOLUSI Jihad yang difatwakan

Mahaguru Santri, Hadratus Syaikh KH

Hasyim Asyíari menjadi tonggak

berdirinya Hari Santri Nasional (HSN).

Tanggal 22 Oktober 1945, KH Hasyim

Asyíari mengeluarkan fatwa agar umat

Islam melakukan jihad membela tanah

air. Dan mulai tahun 2015, pemerintah

Indonesia menetapkan 22 Oktober

merupakan HSN.

Salah satu alasan terbesar KH

Hasyim Asyíari mengeluarkan fatwa re-

solusi jihad adalah adanya permasalah-

an besar negara pascaproklamasi ke-

merdekaan 17 Agustus 1945. Belanda

datang ke Indonesia melakukan agresi

dengan membonceng sekutu.

Semakin Membahayakan

Saat ini, penjajahan fisik di Negara

Indonesia sudah tidak ada lagi. Namun

demikian semangat jihad membela

tanah air bukan berarti selesai. Selain

fisik, tantangan negara saat ini justru

semakin membahayakan. Beberapa

tantangan bangsa saat ini antara lain

adalah semakin melemahnya budaya

baik ketimuran, semakin tidak solidnya

persatuan, hingga sifat serakah yang

semakin merajalela.

Pertama, melemahnya budaya baik

ketimuran. Sopan dalam bertutur kata,

bertingkah laku, hingga berpakaian

merupakan warisan budaya luhur

Indonesia. Budaya positif ini meru-

pakan warisan yang saat ini tidak ter-

awat dengan baik. Banyak masyarakat

Indonesia saat ini yang sudah melang-

gar norma-norma kesopanan yang ada.

Indonesia harus menanggung ke-

merosotan norma kesopanan yang sela-

ma ini menjadi nilai plus bangsa.

Di sinilah santri kontemporer memi-

liki peran besar untuk menetralisir

keadaan. Santri yang selama 24 dalam

setiap hari dalam didikan sopan santun

seorang kiai harus bisa menjadi pioneer

mewarisi budaya sopan dalam men-

jalani kehidupan sehari-hari. Sopan

santun ditunjukkan bukan saja ditam-

pakkan saat masih mondok di pe-

santren melainkan juga setelah lulus

dan berbaur dengan masyarakat secara

umum. 

Kedua, persatuan. Salah satu keku-

atan terbesar Bangsa Indonesia adalah

persatuan. Bahkan penjajah bisa lari

terbirit-birit lantaran masyarakat

Indonesia bersatu padu dalam meng-

hadapinya. Semboyan ‘Bhinneka tung-

gal ika’dan ‘Bersatu kita teguh, bercerai

kita runtuh’ telah mendarah daging di

setiap jiwa warga negara. Namun

demikian, persatuan yang telah diba-

ngun para leluhur, saat ini mulai lun-

tur. Bahkan ada indikasi adanya kelom-

pok masyarakat yang selalu melakukan

provokasi sehingga antara golongan

masyarakat yang satu dengan yang

lainnya saling bercerai-berai.

Di sinilah peran santri juga

ditunggu-tunggu. Persatuan

merupakan salah satu pela-

jaran yang ada di pesantren.

Bahkan pembiasaan salat ja-

maah yang memiliki derajat pu-

luhan kali lipat daripada

melakukan secara individu

menjadi semangat para santri

untuk selalu bisa mengampa-

nyekan persatuan. Dalam salat

jamaah, dari golongan apapun

dan jabatan apapun, semua

sama, dan berhak mendapat ni-

lai khusyuí di sisi Allah SWT.

Serakah

Ketiga, serakah. Serakah

bukanlah tradisi masyarakat

Indonesia. Para pejuang bangsa

rela mengorbankan seluruh

harta benda bahkan nyawa da-

lam rangka memperjuangkan

sesama. Namun demikian, saat ini ti-

dak sedikit masyarakat yang rela me-

ngorbankan orang lain demi mendapat-

kan keuntungan pribadi atau golongan.

Sifat serakah bukanlah sifat santri.

Santri selalu diajak hidup bersama.

Antara santri satu dengan yang lainnya

selalu berbagi dalam rezeki. Mayoran

merupakan salah satu tradisi pesantren

yang cukup familiar di kalangan santri.

Apabila satu santri mendapatkan

nikmat rizki, misal mendapat kiriman

uang dari orang tua, maka ia akan

membeli makanan untuk dimakan

bersama satu kamar atau satu kom-

plek.

Upaya-upaya tersebut di atas meru-

pakan bagian resolusi santri kontem-

porer. Dengan begitu, para santri sudah

bisa melanjutkan perjuangan para

santri terdahulu, termasuk mahagu-

runya, KH Hasyim Asyíari.  ❑-f

*) Anton Prasetyo MSos, Alumnus

Ponpes Nurul Ummah dan Magister

KPI UIN Yogyakarta

Mencari Pemimpin Lewat Kongres Tamansiswa

Anton Prasetyo

Presiden minta pengawasan obat diper-

ketat

-- Warga juga jangan mengobati diri

sendiri

***

Wapres minta santri jaga stabilitas

-- Juga menjaga hal lain

***

Murenbang Desa dan Kelurahan ran-

cang pembangunan

-- Namanya juga musrenbang...

Resolusi Jihad Santri Kontemporer

KONGRES XXII Persatuan Taman-

siswa akan berlangsung di Yogyakarta,

25-28 Oktober 2022. Kongres ini tak

berselang lama dengan Peringatan

Satu Abad atau 100 Tahun Tamansiswa

3 Juli 2022 lalu. Kongres memilih tema

yang adem-ayem ‘Tertib Damai, Salam

dan Bahagia’. Padahal lembaga ini yang

didirikan 3 Juli 1922,  ditengarai meng-

alami 7 krisis, yakni kepemimpinan, or-

ganisasi, manajemen, ideologi, ke-

uangan, SDM dan pekerti luhur.

Kalau mencermati, menyerap

suara-suara dari berbagai kalangan,

lebih fokus dan menaruh harapan,

bagaimana Tamansiswa memasuki

abad kedua. Tamansiswa membu-

tuhkan pemimpin yang mampu men-

cari solusi menangani krisis.

Pemimpin yang mampu membawa

perubahan lebih baik, responsif dan

inovatif dalam tata kelola

Tamansiswa ke depan. Maka suara-

suara yang mencuat dan ditulis :

Dicari Pemimpin Properubahan !

Saatnya yang Muda Memimpin. 

Suara-suara itu ada pro-kontra. Pro

maupun kontra tentang Tamansiswa

harus diterima dengan suka-cita dan

lapang dada. Harus diakui, lembaga

yang mampu melewati 100 tahun

adalah lembaga besar. Seterusnya, lem-

baga itu mau bangkit atau bangkrut

tergantung pada pengelola lembaga

bersangkutan. Mampu tidak membumi,

menyesuaikan Sifat, Bentuk, Irama

dan Isi (SBII) dengan tantangan dan

perubahan zaman? Badan perjuangan/-

lembaga pendidikan dan kebudayaan

yang mampu memberi harapan, menja-

ga kepercayaan masyarakat.

Soekarno - Soeharto 

Harapan dan kepercayaan telah di-

catat baik-baik oleh Presiden Ir

Soekarno dan Presiden Soeharto. Ir

Soekarno, pernah berjuang dan

mengabdi di Tamansiswa, jadi anggota

Madjelis Luhur, Madjelis Tjabang dan

Guru Tamansiswa Bandung, menulis

dari Djakarta 5 April 1952. Bung Karno

mencatat dan menaruh harapan besar

kepada Tamansiswa.

Ditulis antara lain, — ditulis sesuai

aslinya —- Saja amat bergembira bah-

wa Taman Siswa kini telah mentjapai

umur 30 tahun. Taman Siswa selalu

mendjadi pelopor diatas lapangan pen-

gadjaran dan pendidikan, dan kinipun

masih banjak inspirasi jang keluar dari

padanja.

Di tengah-tengah meletusnja kehau-

san bangsa kita kepada pengadjaran

dan pendidikan itu, Taman Siswa

masih tetap mendjalankan dharmanja.

Dan, kita semua tahu, bahwa kelima-li-

ma sila Patja Sila itu adalah Patja

Silanya Taman Siswa. Taman Siswa,

Selamat !  Tentu yang dimaksud Bung

Karno, Patja Silanya Taman Siswa

adalah Pancadharma Tamansiswa yang

berisi, 1. Kodrat Alam, 2. Kemerdekaan,

3. Kebudayaan, 4. Kebangsaan dan 5.

Kemanusiaan. 

Presiden Soeharto juga mencatat dan

punya harapan besar terhadap Ta-

mansiswa, saat memeringati 50 tahun,

3 Djuli 1972. Antara lain ditulis, —

Taman Siswa tidak terpisahkan dari

perdjoengan Kemerdekaan Bangsa

Indonesia. Apabila kita teliti, tudjuan

Taman Siswa — jang telah diletakkan

oleh pendiri perguruan nasional ini, Ki

Hadjar Dewantara jang sangat kita

hormati — ialah mendidik djalon-

djalon pedjoeng bangsa dalam arti

yang luas, jang sanggup memperdjo-

engkan Kemerdekaan dan sesudah

Kemerdekaan itu terdjapai djuga

sanggup bertanggung djawab meme-

lihara dan mengisi Kemerdekaan.

Dalam hal ini perdjoeangan Taman

Siswa tidak akan pernah berachir. 

Kita semua mengharapkan agar

Taman Siswa meneruskan pengabdi-

annja dibidang pendidikan, memba-

ngun manusia pembangunan: jang

memiliki ketrampilan, pertjaja pada

diri sendiri, memiliki ketjerdasan dan

berbudi luhur, jang berkembang ke-

bebasan dan kreativitasnya serta

tetap bertanggung djawab kepada

masjarakatnja, jang tjinta kepada

sesama manusia dan kemanusiaan.

Nah, selamat berkongres.   ❑-f

*) Jayadi Kasto Kastari, Wartawan

SKH Kedaulatan Rakyat. Alumni

Tamansiswa, Jogja Content Creator.

Jayadi Kasto KastariBanjir dan Ketaatan Mengelola Lingkungan 
MATA seakan tak berkedip meli-

hat gambar-gambar video pendek

yang diterima. Laporan atas  peris-

tiwa banjir di Malang Selatan,

Trenggalek, Kendal dan lainnya.

Miris. Banjir yang menghanyutkan

bukan hanya binatang, harta ben-

da namun sangat mungkin juga

manusia.  Entah apa yang dipikir-

kan ketika menerima kiriman lain.

Apalagi tatkala melihat kampung

warna-warni Malang terendam

banjir.

Hampir setiap tahun, bencana

banjir selalu kita dengar. Selalu

berulang. Banjir dan juga longsor.

Seakan bangsa ini tidak mampu

mengantisipasi bencana banjir dan

longsor. Benarkah semata dipicu

cuaca ektrim dan adakah bencana

di daerah berlalu tanpa timbulnya

korban jiwa?. 

Memrihatinkan. Hanya dalam

waktu 20 hari periode 1 � 20

Oktober 2022, Badan Nasional

Penanggulangan Bencana

(BNPB) mencatat dari 227 ben-

cana hidrometeorologi telah

memakan 33 korban meninggal.

(KR, 21/10). Dan ini hanya bagian

kecil. Karena  laporan BNPB perio-

de 1 Januari -  20 Oktober men-

catat 2.888 peristiwa bencana

alam, dengan jumlah korban ter-

dampak 3.6 juta mengungsi.

Sementara 188 jiwa melayang ser-

ta 28 orang dinyatakan hilang.

Bencana hidrometeorologi kian

banyak terjadi dan memakan kor-

ban yang tidak sedikit. Sepanjang

tahun 2021 lalu, tidak kurang dari

728 jiwa meninggal akibat ben-

cana. Mayoritas disebabkan banjir,

cuaca ekstrem dan tanah longsor.

Meski Badan Meteorologi Klima-

tologi dan Geofisika (BMKG) sejak

akhir September berulang kali me-

ngeluarkan peringatan dini agar

warga mewaspadai potensi cuaca

ekstrem namun mindset masyara-

kat bahwa yang dari BMKG adalah

hanya merupakan ÔramalanÕ masih

belum bisa dihilangkan. Atau,

adakah pemangku kebijakan serta

pengambil keputusan memahami,

peringatan-peringatan BMKG

tersebut dan kemudian mengupa-

yakan antisipasi?

Saat ini bisa dikatakan, iklim kian

sulit dibaca. Kerusakan alam yang

parah dan cuaca atau iklim ek-

strem membuat tidak sempat

melakukan mitigasi apalagi antisi-

pasi.  Pasal 1 ayat (6) PP No

21/2008 tentang Penyelenggaraan

Penanggulangan Bencana

menyebutkan, mitigasi bencana

adalah serangkaian upaya untuk

mengurangi risiko bencana, baik

melalui pembangunan fisik

maupun penyadaran dan pening-

katan kemampuan menghadapi

ancaman bencana. Banjir meru-

pakan peristiwa ketika air mengge-

nangi suatu wilayah yang biasanya

tidak tergenangi air dalam jangka

waktu tertentu. Banjir biasanya ter-

jadi karena curah hujan turun terus

menerus dan mengakibatkan

meluapnya air sungai, danau, laut,

drainase karena jumlah air yang

melebihi daya tampung media

penopang air dari curah hujan tadi.

Memahami aturan itu, sejatinya

mitigasi bisa dilakukan  sejak dini,

sebagai antisipasi bila bencana itu

terjadi. Artinya, sejak sebelum

musim banjir datang sudah disiap-

kan  sejak hulu hingga ke hilirnya.

Membersihkan sungai, waduk,

menyiagakan pompa air adalah

upayanya. Apalagi  selain faktor

alami, banjir juga bisa disebabkan

ulah dan keserakahan manusia.

Penggundulan hutan yang meng-

akibatkan erosi dan pendangkalan

sungai, alih fungsi lahan yang me-

nyebabkan berkurangnya kawas-

an resapan air yang ditambah peri-

laku tak bertanggung jawab seperti

membuang sampah di sungai

hingga mendirikan hunian di ban-

taran sungai, adalah faktor lain. 

Karena itu sejatinya yang paling

penting, ketaatan pada aturan pe-

ngelolaan lingkungan menjadi kun-

ci. Harus ada keberanian pengam-

bil kebijakan untuk Ôsejenak melu-

pakanÕ kepentingan ekonomi se-

saat yang mengorbankan ke-

amanan lingkungan. Selain tentu

melaksanakan program tebang pil-

ih sekaligus reboisasi agar tidak

terjadi penggundulan hutan. Tentu

saja tidak melupakan keberadaan

sumur resapan, pembuatan  bio-

pori dan keajegan membersihkan

saluran air.  ❑-f

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan mengi-

rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan

Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya me-

nerima tulisan lewat email : opini-

kr@gmail.com dengan panjang tulisan

antara 535  - 575 kata, dengan mengisi

subjek mengenai isu yang ditulis serta ja-

ngan lupa menampilkan fotocopy identi-

tas. Terimakasih. 
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Reuni Agung SMPN IV Kotabaru Yogya
SMP NEGERI IV Kotabaru berdiri

1949 dan berlokasi di Jl Wardani no 9

Kotabaru Yogya. Dari rahimnya telah

lahir, tumbuh dan berkembang gene-

rasi mumpuni yang berkiprah di pel-

bagai profesi. Namun sejak 24

Januari 1974 SMPIV Kotabaru dile-

bur menjadi satu dengan SMPN 5

Kotabaru. Sehingga para alumni ke-

hilangan almamater.

Meski demikian, peleburan tidak

menghapus jejak sejarah para sivitas

akademika SMP Negeri IV. Para

alumni, guru maupun karyawan berji-

wa besar menerima realita ini. Dan

selanjutnya, terus menjalin tali silatu-

rahmi. Para alumni tak henti-henti

merangkai matarantai persahabatan

dan persaudaraan.

Kini, para alumni yang tersebar di

seluruh Indonesia bahkan di luar

negeri berniat kuat, bertekad penuh

semangat untuk bersua kembali.

Untuk mewujud nyata aspirasi alum-

ni, akan diselenggarakan Reuni

Agung SMPPN IV Kotabaru Yogya

pada Sabtu 26 November 2022

pukul 09.00 sampai selesai, di SMPN

5 Kotabari Jl Wardani No 1 Kotabaru.

Reuni dengan tema ÔWonderful

FriendshipÕ dengan subtema ÔLove

and Care Each OtherÕ.

Para alumni, guru dan karyawan

bertemu, saling mengekspresikan

afeksi, atensi dan empat satu dengan

lainnya. Sembari mengenang lem-

baran kenangan indah dan menge-

sankan, bernostalgia dengan nuansa

penuh makna dalam acara Tour de

Almamater dan Wonderful Friend-

ship Day. Untuk bergabung bisa di-

hubungi sekreatarian panitia Sagan

GK V/1055 Yogya (0274 - 548087)

atau seharryanto@gmail.com. Atau

beberapa narahubung Eddy/Harry

0877.3882.9669, Adityono  0812.-

2745.5555. Herry Kus 0813.-

2525.9468. Sumiyati  0821.3391.-

1131, Atiek Sam  0812.1218.1552

dan Rini  0811.1899.04  ❑-f

*) Soeharto Eddy Haryanto,

ketua panitia


